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Absatr ak

Obyek wisata Candi Gedong Songo merupakan cagar budaya/purbakala berupa candi-candi yang berjumlah
9 (sembilan) unit. Dari sembilan candi tersebut yang masih utuh hanya 5 (lima), sedangkan 4 (empat) candi yang
lain berupa pondasi dan reruntuhan bangunan. Kelima kelompok bangunan yang masih berdiri letaknya terpencar
dimulai dari kelompok satu atau Gedong | yang terletak paling bawah dan berakhir dengan kelompok lima atau
GedongV yang terletak paling ataserdapat hambatan bagi wisatawan untuk memuaskan kunjungan wisatanya,
yaitu informasi letak dan waktu tempuh yang pasti untuk menuju setiap lokasiMasdiah dalam penelitian ini
adalah 1) desain peta seperti apa yang bersifat fleksibel? 2) bagaimana cara memberikan pengetahuan mengen:
cara membaca peta mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di komplek Candi Gedong Songo kepada para pelakt
jasa wisata@ujuan penelitian untuk: 1) membuat desain peta fleksibel untuk para pelaku jasa wisata di Candi
Gedong Songo, 2) memberikan pengetahuan dan keterampilan mengenai cara membaca peta lokasi dan jaral
tempuh antar candi di komplek Candi Gedong Songo kepada para pelaku jas&#lassigtenelitian mendapatkan
desain peta yang bersifat fleksibel dicetak pada kertas ukdrdengan dilapisi plastik tebal. Pengetahuan dan
keterampilan mengenai cara membaca peta lokasi dan jarak tempuh antar candi di komplek Candi Gedong Songo
kepada para pelaku jasa wisata dilaksanakan dengan metode ceramah dan pembimbingan. Para peserta mera:
mendapat pengetahuan baru dan alat baru yang mendukung pekerjaan mereka.

Kata kunci: Peta tematik, peta lokasi dan waktu tempuh

PENDAHULUAN
Obyek wisata Candi Gedong Songo merupakan

Candi Gedong Songo merupakan komple&agar budaya/purbakala berupa candi-candi yang
wisata yang ada di kaki Gunung Ungaran tepatnjgarjumlah 9 (sembilan) unit. Menurut riwayat, candi
di Dusun Darung, Desa Candi, Kecamatagi Gunung Ungaran ini dinamakan Candi Gedong
Ambarawa, Kabupaten Semarang. Perjalanan 8engo karena di komplek tersebut ditemukan
objek wisata Candi Gedong Songo bila ditempuembilan kelompok bangunan atau candi. Gedong
dari KotaAmbarawa sejauh 9 km, dan 12 km bilgJawa) berarti rumah, songo (Jawa) berarti sembilan,
ditempuh dari Kota Ungaran. Candi Gedong Songehingga Candi Gedong Songo berarti sembilan
termasuk salah satu peninggalan budaya Hindu danmah dewa. Sekumpulan candi ini pernah disebut
jaman Syeilendra pada abad X (tahun 927 Maseti)eh Rafles (1804) sebagai “Gedong Pitoe”, karena

pada waktu itu hanya ditemukan 7 (tujuh / Jawa:
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pitu) kelompok bangunan. Setelah ditemukan Kelompok lll, terletak pada tempat yang lebih
bangunan lain hingga menjadi sembilan unit, makiggi dibandingkan dengan letak kelompok | dan
selanjutnya dinamakan Candi Gedong SondbKelompok candi ini terdiri dari tiga buah

(Dirjen Kebudayaan, tt). bangunan, yaitu sebuah candi induk yang

: . , menhgadap ke barat, sebuah candi apit yang terletak
Sembilan candi tersebut yang masih utuh hanya gacap p_ yang
. . . di sebelah kanannya, dan sebuah candi perwara yang
5 (lima), sedangkan 4 (empat) candi yang lain berupa .
. . _menghadap ke arah candi induknya. Suatu hal yang
pondasi dan reruntuhan bangunan. Kelima ) ] o
, . menarik dari kelompok Il ini adalah semua relung
kelompok bangunan yang masih berdiri letaknya ] o T
: o candi masih ada arcanya. Relung dinding candi sisi
terpencardimulai dari kelompok satu atau Gedong o ) o
. . Utara berisi tiga ardahurga Mahisasuramathini,
| yang terletak paling bawah dan berakhir dengan . _
relung selatan berisi arégastyadan relung timur

kelompok lima atau Gedongyang terletak paling o T .
berisi arcaGanecaPada dinding sebelah kiri-kanan

atasKelompok Ihanya terdiri dari sebuah bangunan. _ _
intu masuk juga terdapat relung yang juga terdapat

yang menghadap ke barat. Bangunan candi terbggl . - _
. : , : arcaNandiswaradanMahakala Bilik utama candi
tiga bagian yaitu kaki, tubuh dan atap bangunan. _ o
. . . saat ini sudah kosong kemungkinan dahulu berisi
Bilik candi berdenah bujur sangkar dan tengahnya .
. . . arcaCiwa Mahadewaatau dalam bentulingga-
terdapatoniatau patung Dewa Siwa. Pada bagian

- - oni. Bagian atap candi bertingkat dan mempunyai
dalam dinding bilik terdapat relung-relung, yané_ - Bad p ! N9 punyal
- . iasan konstruktif berupa menara-menara sudut dan

pada saat ini sudah tidak ada arca-arcanya.

antefik seperti pada kelompok IAntefik pada
Kelompok II, terdiri dari dua buah bangunarkelompok Il ini di dalamnya tidak terdapat pahatan
yaitu satu bangunan induk berhadapan dengeslief tokoh makhluk kahyangan.

sebuahcandi perwarayang telah runtuh. Dari Kel KIVh i | sebuah di induk
elompok I\, hanya tinggal sebuah candi indu
bangunan yang masih utuh dapat diketahui bahwa P yalingg

. . o " " ang menghadap ke barat. Di sebelah kanan-Kkiri
bingkai candi dihiasi dengan pelipit-pelipit yana/_
pintu masuk terdapat relung-relung yang merupakan

menonjol keluar Pada dinding candi sisi luar ) o
gefmpat arcdMahakaldanNandiswaraPada dinding

terdapat relung-relung berbentuk kurung kuraw . )
. luar candi sebelah utara, selatan dan timur terdapat
yang dihiaskalamakaradan bunga-bungaafitap . .
relung-relung yang saat ini sudah tidak ada arcanya.

candi bertingkat dilengkapi menara-menara sudut.

Di tengah bingkai mahkota di setiap sisi terdapat KelompokV, diperkirakan dahulu terdapat

relung-relung kecil padantefikdengan hiasan sosokbanyak bangunan dan sekarang tinggal sebuah

tubuh seorang wanita yang sedang duduk. Di tingkaangunan saja. Candi induk kelompWkini

atap selanjutnya terdapat pula relung kecil pad@empunyai keunikan yaitu pada bagian dalam kaki

antefikatau dinding dengan sosok tubuh laki-lakgandi diisi dengan tanah (pada candi-candi yang

sedangkan pada tingkat paling atas terdap@fik- lain pada bagian kaki candi diisi dengan batu).

antefiktanpa ornamen. Kemungkinan hal ini dimaksudkan untuk
menghemat batu-batu komponen bangunan.
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Beberapa arca lepas yang kini sudah diamankgang sama juga akan mengunjungi objek wisata
kemungkinan berasal dari candi kelompdk lainnya. Untuk itu masalah mengenai informasi letak
Kelompok candi gedonyI, VII, VIIl, dan IX dan waktu tempuh yang pasti untuk menuju setiap
sekarang sudah tidak jelas lagi sisa-sisanya.  lokasi candi menjadi masalah penting yang harus
Jumlah wisatawan di objek wisata Candqi.pecahkan,. da_lam ra”?’ka mencapai kepuasan
Gedong Songo pada lima tahun terakhir mengaIavr¥1|isatawalrl di objek Candi Gedong Songo.

peningkatan yang cukup signifikara@iel 1). Dalam kegiatan pariwisata peta dapat

. _ dimanfaatkan untuk mempermudah pelayanan
Tabel 1. JumlalVisatawan Pengunjung

kepada para wisatawan. Peta merupakan gambar
Candi Gedong Songtahun 2002 — 2006 paca p pakan g

permukaan bumi yang dicerminkan pada bidang

datar dalam ukuran yang lebih kecil, dimana posisi

No Tahun Jumlah Peningkatan (%) titik-titik pada peta ditentukan terhadap sistem siku-

1 2002 74.923 - siku X danY, sedangkan posisi titik-titik pada muka
bumi ditentukan oleh bujur dan lintang (Sinaga,
2 2003 75975 140 1995). Peta dapat menampakkan fenomena
3 2004 88.267 16,18 geografikal tidak hanya sekedar pengecilan
fenomena saja, tetapi peta merupakan alat untuk
4 2005 92.228 4,49 : .
kepentingan melaporkan rgcomding),

5 2006 190.800 106,88 memperagakan displaying, menganalisis
(analysing, dan mencerminkan hubungan

Sumber: BPS Kabupaten Semarang, 2007. keruangan gpatial interelation). Semua peta

mempunyai satu hal yang sifatnya umum yaitu

Lokasi setiap candi di komplek Candi Gedonghenambah pengetahuan dan pemahaman
Songo tersebarmembuat pengunjung harugyeografikal bagi pengguna peta tersebut. Fungsi peta
menghitung waktu untuk dapat mengunjungi semdcara umum antara lain adalali.: Dapat

candi. Sarana yang memberi informasi mengengemperlihatkan lokasi, posisi, arah, konsep jarak,
lokasi candi yang tersedia saat ini hanya satu b%ﬁ‘bungan, luas, bentuk dan informasi lain
yaitu denah dinding yang terletak di dekat pintdeypungan dengan data statistik, ekonomi,
masuk. Untuk menuju ke setiap candi, pengunjuiggkungan alam, berbagai gejala di muka bumi
dapat jalan kaki atau menyewa kuda. Keterbatasgiherti gerakan air dan angin, dan sebagaiya.
informasi mengenai letak dan waktu tempuh Yal¥apat memperagakan, menerangkan,
pasti untuk menuju setiap lokasi candi menjaghempandingkan, atau analisis persebabaran secara
hambatan tersendiri bagi wisatawan “nt“%eruangan& Dengan menyatakan fakta-fakta

memuaskan kunjungan wisatanya, sementara wailihenty berkenaan dengan hubungan manusia
yang dimiliki biasanya terbatas , karena pada h%réngan tempat tinggal dan lingkungannya.
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Dalam memanfaatkan peta, terdapat beberapaatan, 4) Obyek dan Dayararik Wisata
tahap sesuai dengan kualitas pemanfatan peta, ydfartunjukan, §) Obyek dan Daydarik Wisata
1) membaca peta, 2) analisis peta, 3) interpret&sient Olah Raga dan Konvensi.

peta. Membaca peta adalah usaha untuk mempelajari .
Kepuasan wisatawan dalam melakukan

atau mengetahui kenampakan-kenampakan yan
N . d u .p . P ya\(t?njungan wisata sangat dipengaruhi oleh lengkap
ada di permukaan bumi melalui peta, tepatnya

o . . .. ‘tidaknya objek yang dapat dikunjungi. Komplek
melalui simbol-simbol yang ada di pefamalisis

) . . Candi Gedong Songo yang masih memiliki 5 (lima)
peta adalah usaha lebih lanjut dari membaca peta, . , ,
o candi utuh dengan lokasi yang tersebar sering
meliputi pengukuran-pengukuran pada peta antara . . . .
o . . . menjadi hambatan bagi pengunjung untuk dapat
lain jarak, arah, ketinggian, kemiringan dan L ,
. _ mengunjungi semua candi. Salah satu faktor yang
sebagainya. Interpretasi peta adalah menganalisis . .
_ . mempengaruhi adalah belum ada kepastian
kenampakan-kenampakan yang dibaca dari peta ! . .
_ mengenai waktu tempuh yang diperluk&pabila
baik satu per satu maupun dalam hubungannya satu . . .
_ ; E_engunjung mendapat kepastian mengenai waktu
dengan yang lainnya, mencari sesuatu yang mungkin

. . tempuh yang diperlukan maka mereka akan dengan
dan yang tidak mungkin (Liesnqdr999).

mudah membagi waktu kunjungannya dengan objek
Pariwisata merupakan sektor pembangunavisata lainnya.
ang terus dikembangkan dalam rangka peningkatan
yang g . geap g Wisatawan dapat mengunjungi setiap candi
pendapatan daerah. Pariwisata adalah segala ses(l_]latu . . .
, engan cara jalan kaki atau naik kuda sewaan.
yang berhubungan dengan wisata, termasuyk S o
o Dalam rangka mengunjungi setiap candi, wisatawan
pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta . .
o dapat melakukan perjalanan sendiri atau dengan
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut (UU N)O. .
, . antuan tukang sewa kuda, atau bantuan dari pelaku
9Th 1990). Kedatangan wisatawan di suatu tempat . .
. : . .. Jasawisata lainnya.
sangat dipengaruhi oleh motivasi dan keinginan
untuk mendapatkan kesenangan (kepuasan tertentu). Para pelaku jasa wisata yang menjadi ujung
Pada perkembangan sekarang pariwisata atambak kepuasan wisatawan perlu mendapat sumber
berwisata bertujuan ingin mendapat manfaat, olétformasi yang pasti mengenai lokasi candi dan jarak
karena itu untuk mengantisipasi berbagai keingind@mpuh secara pasti. Selama ini sumber informasi
wisatawan tersebut, perlu penyediaan fasilitagang tersedia hanya satu buah denah dinding yang
produk wisata yang sesuai dengan kebutuhérletak di dekat pintu masuk komplek Candi
konsumen serta mempertimbangkan sumberdag&dong Songo. Untuk memenuhi kepuasan
alam yang sifatnya terbatas. wisatawan diperlukan sumber informasi yang
. fleksibel yang dapat dibawa sekaligus sebagai
Terdapat 5 klasifikasi obyek dan daya tarik i , )
isata (Fandeli, 2001), yaity(1) Obyek dan D panduan perjalanan. Sumber informasi yang
wisata (Fandeli, ,yai ek dan Daya . . L
. Y 4 . Y fleksibel yang dimaksud di sini adalah peta ukuran
Tarik WisataAlam, (2) Obyek dan Day&arik Alam

_ o kecil mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di
Serta Lingkungan3) Obyek dan Day&arik Wisata
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komplek Candi Gedong Songo yang dapat dibawa Tahap selanjutnya dari penelitian pengabdian
oleh setiap pengunjung maupun pelaku jasa wisaita.adalah intervensi pengetahuan dan keterampilan
Sumber informasi yang fleksibel seperti yantentang membaca Peta Lokasi ddaktu Tempuh

dimaksud tersebut, sampai saat ini belum tersed@andi Gedong Songo kepada pelaku jasa wisata.

. _Intervensi dilakukan secara proporsional random
Berdasarkan pada beberapa hal tersebut di atas, L ) i
. . sampling pada setiap jenis pelayanan jasa wisata
maka masalah yang akan diselesaikan dalam lasi belaky i isata di Ob ta Candi
asi pelaku jasa wisata di Obyfksata Candi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adaPa?Pu P dl . .
. . . . Gedong Song@nalisis data dilakukan dengan cara
sebagai berikutl) Desain peta seperti apa yan% Kritif )
r rsen .
bersifat fleksibel2) Bagaimana cara memberikan esKrnpti persentase

pengetahuan mengenai cara membaca peta

mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di kompI(J)_|l(A‘SI L DAN PEMBAHASAN

Candi Gedong Songo kepada para pelaku jasa Hasil pertama dari penelitian ini adalah peta
wisata? yang bersifat fleksibel untuk membantu pelayanan

o . . .Aasa wisata, yaitu Peta Lokasi Défaktu Tempuh
Dengan demikian tujuan penelitian pengabdi S K ek Candi Ged s 5 b
kepada masyarakat ini bertujuan untljikMembuat | Romplek Candi Gedong Songo. Peta tersebut

. . . . stelanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam
desain peta fleksibel untuk para pelaku jasa wisata _ H dan k | b
di Candi Gedong Songo2) Memberikan intervensi pengetahuan dan keterampilan membaca

pengetahuan dan keterampilan mengenai Caor%ta bagi pelaku jasa wisata. Untuk menghasilkan

. . Rgia tersebut diawali dengan kegiatan survei dan
membaca peta lokasi dan jarak tempuh antar candi . q . dimaksud
di komplek Candi Gedong Songo kepada papéemetaan untuk mendapatkan peta yang dimaksud.

Survei untuk pemetaan dilaksanakan oleh tim

pelaku jasa wisata. _
pengabdian masyarakat.

METODE PENELITIAN Teknik survei yang digunakan dalam kegiatan

. . . ini adalah GPS survei, dengan alat utama adalah
Penelitian pengabdian masyarakatdllakukanglpS q " (dal hal ini st tch)
an timer (dalam hal ini stopwatch).
Kompleks ObyeKWisata Candi Gedong Songo , P
. Pelaksanaan survei adalah dengan melakukan
Kabupaten Semarang. Obyek penelitian adalah

tracking d GPS dari kel k Candi | '
pelaku jasa wisata di Kompleks Oby#isata Candi racking engan. arkelompo 'an ! menUJu.

kelompok Candi Il dan seterusnya hingga kembali
Gedong Songo Kabupaten Semarang.

n . _ _ Iargi ke kelompok Candi I. Survei juga dilakukan
Penelitian pengabdian masyarakat diawali denga . .
. - .. dengan menghitung waktu perjalanan dengan
eksplorasi peta sejenis yang sudah ada, dilanjutkan ) ,
. . menggunakan stopwatch dari kelompok Candi |
dengan penggalian pendapat dari responden yaitu =’ _ i
. . menuju kelompok Candi Il dan seterusnya hingga
pelaku jasa wisata tentang kemudahan pemanfaatan =~ = . )
. kembali lagi ke kelompok Candi .
peta tersebut dan selanjutnya adalah pembuatan peta

yang bersifat fleksibel. Pengolahan data hasil survei dilaksanakan di
Laboratorium Jurusan Geografi UNNES. Data

142 Volume 4 No. 2 Juli 2007




diolah dan diproses dengan PrograRCVIEW. diberi pelindung plastik tebal agar tidak mudah rusak
Hasil dari proses ini adalah Peta Lokasi B&ktu apabila dibawa ke berbagai tempat dalam rangka
Tempuh Di Komplek Candi Gedong Song@elayanan jasa wisata.

(Gambar 1). Peta dicetak dalam ukureh dan

u  PETALOKASI OBYEK WISATA CANDI GEDONG SONGO
;aﬁ KECAMATAN AMBARAWA
B T a ) 8

__a

LEGENDA
Kamar mandi Loket 4 Musholla Waktu tempuh
Warung Maken B Koperasi ® Mata air panas @ waktu tempuh & menit

i Sumbet
| Gardu Pandang | Kelompok Candi | ——+/alan Setapak 2 wart W: ;m:n 1 Peta Administras! Kecamatan Ambarawa
i 3 waktu tempul 2. Denah Obyek Wisata Ged: S
| 4 Pendapa Al Kelompok Candi]  —— Sungsi . : i su:n u::ﬂm" long Songo
| I Penyewasn Kuda ANl Kelompok Candig || AreaKemah walu tempuh 7 menit

O Kantor AlVKelompok Cancily. [ Kelompok Gandi @ waktu tompuh 23 menit Dgumiaro

{ ahma Hayat, 5. 5. M,
® Mataair AV Kelompok Candi

Geografi Universitas Negen Semarang

Gambarl.Petal okasidaallempuhObyek\igataCandiGedongSongo
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Desain peta yang dihasilkan pada penelitian ini Hasil penelitian untuk tujuan kedua yaitu
yaitu berupa peta yang dicetak pada kertas ukuna@mberikan pengetahuan dan keterampilan
A4 dengan dilapisi plastik tebal, cukup fleksibetnengenai cara membaca peta lokasi dan waktu
untuk dimanfaatkan dalam pelayanan jasa wisatampuh antar candi di komplek Candi Gedong
Peta dicetak dalam ukurad dengan maksud agarSongo kepada para pelaku jasa wisata, adalah berupa
semua objek dapat gambar dengan jelas darkegiatan yang sifatnya adalah intervensi
mudah dibawa kemanapun diperlukan. Dalapengetahuan dan keterampilan kepada pelaku jasa
rangka melindungi peta dari kerusakan karen@sata. Kegiatan ini meliputi dua tahap, yaitu
terlalu sering dipegang dan kerusakan karena terkgreatama dengan ceramah tentang peta tematik dan
air, maka pelindung peta yang bersifat permanen daranfaatnya, dan kedua dengan praktek membaca
plastik tebal, cukup membantu menjaga keawetaerta. Pada akhir akhir kegiatan intervensi disebarkan
peta.

Tabel 1 Hasil Pengisiatngket Kegiatan Pelatihan Bagi Pelaku
JasalisataDi Candi Gedong Songo

Soal Jawaban Peserta
Sgt kurang  Kurang Sedang Baik Sgt Baik
% % % % %

1 14 35 26 65
2 7 15 10 25 23 60
3 10 36 90
4 20 32 80
5 5 38 95

Sumber : Hasil Penelitian, 2008.

Keterangan nomor soal:
Bagaimana manfaat pelatihan ini bagi bapak/ibu?
Apakah materi pelatihan ini bermanfaat bagi bapak/ibu?
Apakah peta yang dibagi mudah dibaca dan dipahami?
ApakahTim Pengabdian menguasai materi pelatihan?

Apakah bapak/ibu akan memanfaatkan peta yang dibagi untuk
mendukung pekerjaan?

a r w N Re
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angket sederhana yang berupa pertanyaddedong Songo yang dilakukan secara berkelompok.
pertanyaan untuk mengetahui keberhasilan d&eserta pelatihan merasa pengetahuan dan
kegiatan ini. Hasil angket yang disebarkan kepa#laterampilan baru tentang membaca peta sangat
peserta menunjukkan hasil seperti tabel 1. bermanfaat dalam membantu kelancaran pekerjaan
. . mereka. Peserta juga merasa bahwa dengan peta
Secara umum hasil angket menunjukkan bahwa Mg ganp

: : - . tersebut mampu memberikan kepuasan berwisata
kegiatan pelatihan ini berlangsung dengan baik dan N P ! Pu w

bermanfaat bagi peserta yaitu para pelaku jasa Wis%?a? ' Pengunjing.

di Candi Gedong Songo. Dari jawaban angket yang

diberikan menunjukkan bahwa materi pelatihaﬁ”\/”:)ULAN

dapat menambah pengetahuan bagi para pelaku jasaDesain peta yang dihasilkan dari penelitian ini
wisata (65%). Para pelaku jasa wisata merasa mudalalah peta ukura® dengan dilapisi plastik tebal.
menerima materi materi pelatihan dan mudabeta tersebut cukup fleksibel untuk dimanfaatkan
memanfaatkan peta yang dibagikan sebagai matesira pelaku jasa wisata di Oby@ksata Candi
pelatihan. Metode penyajian materi pelatihaGedong Songo. Peta juga cukup aman dari
dirasakan baik (80%). Peserta pelatihakerusakan karena terlalu sering dipegang maupun
mengharapkan kegiatan semacam ini dapailsak karena air

dilaksanakan kembali dengan sasaran yang semakin

Int [ tah dan ket il
luas dan model peta yang lebih bagus. niervensi pengetahuan dan keterampiian

membaca peta dengan metode ceramah dan

Kegiatan intervensi pengetahuan dapembimbingan bagi pelaku jasa wisata merupakan
keterampilan membaca peta dinilai cukup berhadilal baru bagi peserta. Partisipasi dan tanggapan para
Peserta yang terdiri dari para pelaku jasa wisgsaserta sangat baik. Peserta dapat mengetahui salah
cukup antusias mengikuti acara kegiatan pelatingatu jenis peta tematik yaitu Peta Lokasi \déktu
dari pembukaan hingga pelatihan selesai. PeseT@mpuh Candi Gedong Songo, berikut cara
mengikuti pelatihan dengan tekun, karena belumembacanya. Pengetahuan tersebut dapat
pernah memperoleh materi membaca peta ddimanfaatkan dalam kehidupan nyata dalam hal ini
menggunakan peta tematik untuk mendukungbagai alat yang memudahkan dalam kegiatan
pekerjaan mereka. Kegiatan sesi pertama yailtisata di Kompleks Candi Gedong Songo.
intervensi pengetahuan melalui pemberian materi
tentang membaca peta tematik khususnya Pga FTAR RUJUKAN
Lokasi danWaktu Tem.puh ObJeMN|s§ta Canc.zh ............... , tt Komplek Candi Gedong Songo.
Gedong Songo melalui ceramah klasikal. Kegiatan Jakarta: Dirjen Kebudayaan
sesi kedua adalah intervensi keterampilan dengan
cara membimbing para pelaku jasa wisata untus:-------- , 2007Kabupaten Semarang Dalam
praktek membaca dan menggunakan peta tematik égr%l;?aﬁgemarang: BPS Kabupaten
Peta Lokasi dawaktuTempuh ObjekVisata Candi
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